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Abstrak Info Artikel

Kesehatan gigi dan mulut berkaitan dengan pengetahuan, sikap dan Diajukan : 29-04-2025
perilaku. Lingkungan memegang peran penting dalam membentuk Diterima : 08-06-2025
perilaku setiap individu atau kelompok serta dapat mewujudkan Diterbitkan : 28-06-2025
perubahan perilaku dalam menjaga Kesehatan gigi dan mulut agar

meraih kemaslahatan. Tujuan penelitian: Untuk mengetahui perilaku

dalam mencegah gigi berlubang agar meraih kemaslahatan oleh

masyarakat yang berada galesong kabupaten takalar. Bahan dan

metode: Penelitian kuantitatif dengan desain penelitilian deskriptif.

Penentuan jumlah sampel dengan menggunakan teknik purposive

sampling. Teknik pengumpulan data dengan mengunakan kuesioner

terhadap beberapa variabel dan diukur pada saat bersamaan yang

tujuannnya untuk mengetahui perilaku masyarakat. Hasil:

Responden perempuan (84,8%), laki-laki (15,2%), usia 17-3- tahun

(485%), usia 31-40 (333%), usia 41-60 (182), perilaku baik Kata kunci:

(33,3%), sedang (57,6%) dan buruk (91%). Kesimpulan: Perilaku, Gigi Berlubang,
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa perilaku dan Kemaslahatan
masyarakat di galesong dalam mencegah gigi berlubang termasuk

dalam kategori sedang (57,6%). Keywords:

Abstract Behavior, Cavities, and
Dental and oral health is related to knowledge, attitudes and Public Welfare
behavior. The environment plays an important role in shaping the

behavior of each individual or group and can realize behavioral

changes in maintaining dental and oral health in order to achieve

benefits. Research objectives: To determine the behavior in

preventing cavities in order to achieve benefits by the community in

Galesong, Takalar Regency. Materials and methods: Quantitative

research with descriptive research design. Determination of the

number of samples using purposive sampling techniques. Data

collection techniques using questionnaires for several variables and

measured at the same time with the aim of determining community

behavior. Results: Female respondents (84.8%), male (15.2%), aged

17-3- years (48.5%), aged 31-40 (33.3%), aged 41-60 (18.2), good

behavior (33.3%), moderate (57.6%) and bad (9.1%). Conclusion:

Based on the results of the study, it shows that the behavior of the

community in Galesong in preventing cavities is included in the

moderate category (57.6%).
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan bagian dari masyarakat sejahtera, yaitu hak setiap orang
untuk hidup sehat melalui sistem kesehatan yang dapat menjamin perlindungan
masyarakat terhadap berbagai risiko kesehatan dan tersedianya pelayanan kesehatan
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yang terjangkau dan merata. Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan
tubuh yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainya, karena akan mempengaruhi
kesehatan tubuh secara keseluruhan.

Di dalam agama Islam menganjurkan seorang muslim untuk menjaga kesehatan,
hal tersebut relevan dengan hadis yang berbunyi:
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Artinya:
"Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada mukmin yang lemah, dan
keduanya memiliki kebaikan’. (Hadis Riwayat Muslim no. 2664; Ahmad no. 11/366, 370;
Ibnu Majah no, 79, 4168). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani rahimahullah dalam
Hidayatur Ruwat ila Takhriji Ahadisil Mashabih wal Misykat (no. 5228).

Dengan menjaga kesehatan seseorang akan memperoleh tubuh yang kuat, hal itu
membuat seseorang otomatis akan kuat dalam segala hal terutama dalam beribadah
kepada Allah. Maka daripada itu, menjaga kesehatan dan atau menerapkan pola hidup
sehat termasuk salah satu bentuk rasa syukur kepada Allah yang telah memberi karunia
dalam bentuk kesehatan.

Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam juga mengajarkan untuk selalu
berdoa kepada Allah agar diberi kesehatan kepada diri seseorang, seperti salah satu doa
yang disunnahkan membacanya pada pagi dan sore hari yang berbunyi:
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Artinya:

"Ya Allah, selamatkanlah tubuhku (dari penyakit dan dari apa yang tidak aku inginkan).”
(Hadis Riwayat Bukhari dalam Shahiib al-Adabil Mufrad no. 701, Abu Dawud no. 5090,
Ahmad V/42) Hadis hasan.

Kesehatan gigi adalah masalah yang perlu penanganan menyeluruh, karena
mempengarubhi fisik, mental, dan sosial individu. Penyakit gigi, seperti karies dan penyakit
periodontal, dapat dicegah dengan kebiasaan menjaga kesehatan gigi yang baik sejak dini.
Karies gigi atau gigi berlubang adalah kerusakan jaringan gigi yang disebabkan oleh
karbohidrat, mikroorganisme, dan faktor lainnya.

Gigi berlubang adalah masalah kesehatan umum yang harus ditangani untuk
mencegah nyeri dan infeksi, sesuai prinsip Islam untuk menghindari kerusakan.
sebagaimana kaidah fikih mengatakan:
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Artinya:
“Menolak kerusakan harus diutamakan daripada meraih kemaslahatan”

Lebih baik mencegah daripada mengobati, kata-kata tersebut sering terdengar dan
sangat relevan dalam kehidupan ini. Dalam kehidupan memang sangat beragama, ada
sehat juga ada sakit. Seseorang memang tidak selamanya sehat dan juga tidak selamanya
sakit, ada kalanya seseorang berada di titik yang berbeda, itu semua tergantung
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bagaimana seseorang menyikapinya dengan cara menerapkan hidup sehat agar terhindar
dari penyakit sehingga kesehatan menjadi hal yang sangat penting dalam kehidupan.

Status kesehatan gigi dan mulut merupakan masalah kesehatan di Indonesia yang
kurang mendapatkan perhatian. Menurut hasil Riset kesehatan Dasar Nasional
(Riskesdas) 2018 di Indonesia, masalah gigi dan mulut terbanyak adalah gigi
rusak/berlubang atau karies gigi sebesar 88,80%, dan prevalensi periodontitis 74,10%
sedangkan proporsi yang bermasalah dengan gigi dan mulut sebesar 57,60%, dan yang
mendapatkan perawatan oleh tenaga medis gigi 10,20%. Data secara nasional
menunjukkan bahwa 63,5 % penduduk Indonesia menderita karies aktif. Di Provinsi
Sulawesi Selatan menunjukkan prevalensi karies sangat sebesar 37,6% dan yang
mempunyai pengalaman Kkaries sebesar58,1%. Jenis perawatan yang paling banyak
diterima penduduk yang mengalami masalah gigi mulut yaitu pengobatan (83,6%),
disusul penambalan, pencabutan dan bedah gigi (46,8%). Konseling perawatan,
kebersihan gigi dan pemasangan gigi tiruan lepasan atau gigi tiruan cekat relatif kecil,
masing-masing 10,7% dan 4,8%.

METODE

Perilaku mencegah gigi berlubang agar meraih kemaslahatan dibahas dalam
program komunitas yang digelar di Desa Kampung Beru, Kecamatan Galesong, Kabupaten
Takalar. kegiatan ini dilakukan kepada masyarakat Desa Kampung Beru di Kontor Desa.
Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode penyebaran kuesioner pada pukul 09.00 - 12.00
WITA.

Program pengabdian masyarakat Perilaku mencegah gigi berlubang agar meraih
kemaslahatan di Desa Kampung Beru, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar yang
dilaksanakan dalam sejumlah tahap yang melibatkan kolaborasi antara pemerintah Desa
Kampung Beru. Dalam pengabdian ini kami membagikan kuesioner yang berisi 17
pertanyaan dengan materi yang mencakup Perilaku mencegah gigi berlubang agar meraih
kemaslahatan. Selama pembagian kuesioner, partisipasi masyarakat di Desa Kampung
Beru selama kegiatan sangat baik dan antusias dalam mengisi kuesioner. Untuk mengukur
keberhasilan program, dilakukan olah data hasil pengisian kuesioner untuk mengetahui
perilaku masyarakat mengenai kuesioner yang dibagikan.

Jenis metode yang digunakan yaitu kuantitatif dengan desain penelitilian deskriptif.
Penentuan jumlah sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data dengan mengunakan kuesioner terhadap beberapa variabel dan diukur
pada saat bersamaan yang tujuannnya untuk mengetahui perilaku masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di Galesong Kabupaten Takalar dengan jumlah sample
sebanyak 33 responden yang dipilih secara purposive sampling. Berdasarkan hasil
pengolahan dan analisa data yang telah dilakukan sebagai berikut :

Tabel 1: Distribusi berdasarkan jenis kelamin

Variabel n %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 5 15,2
Perempuan 28 84,8
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Dari total 33 responden yang terlibat dalam penelitian ini, sebagian besar adalah
perempuan. Sebanyak 28 responden (84,8%) berjenis kelamin perempuan, sedangkan
hanya 5 responden (15,2%) yang berjenis kelamin laki-laki. Data ini menunjukkan bahwa
perempuan mendominasi partisipasi dalam penelitian.

: Tabel 2: Distribusi berdasarkan usia
Variabel n %
Usia
17 - 30 Tahun 16 48,5 <
31 - 40 Tahun 11 33,3 <
41 - 60 Tahun 6 18,2 «

Distribusi usia responden menunjukkan bahwa kelompok usia terbanyak berada
pada rentang 17-30 tahun, yaitu sebanyak 16 orang (48,5%). Ini diikuti oleh kelompok
usia 31-40 tahun sebanyak 11 orang (33,3%), dan terakhir kelompok usia 41-60 tahun
sebanyak 6 orang (18,2%).

,Tabel 3: Distribusi berdasarkan perilaku «

Variabel n % 3
Perilaku “
Buruk 3 9,1 -
Sedang 19 57,6 «
Baik 11 333 A

Dalam hal Perilaku yang diukur dalam penelitian ini, mayoritas responden
menunjukkan perilaku yang tergolong dalam kategori sedang sebanyak 19 orang (57,6%)
yang menunjukkan Pengetahuan baik sebanyak 11 orang (33,3%), Sedangkan yang
menunjukkan Pengetahuan buruk hanya 3 orang (9,1%). Ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar responden sudah memiliki perilaku yang cukup baik dalam hal yang
sedang diteliti.

Melihat betapa pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut, maka faktor perilaku
adalah titik penentu bagaimana seseorang dapat memiliki kesehatan gigi dan mulut yang
baik atau tidak. Bagi masyarakat yang jauh dari akses edukasi juga pelayanan kesehatan
gigi, maka perlu faktor pendorong akan dapat memberikan peluang perubahan. Beberapa
penelitian sebelumnya hanya memberikan informasi gambaran kesehatan gigi dan mulut,

maka berawal dari hal tersebut peneliti ingin melihat bagaimana perilaku mencegah gigi
berlubang oleh para masyarakat. Adapun foto kegiatan pengabdian adalah berikut ini:

Alaiala

Formatted:

Font: 10 pt

Formatted:

Line spacing:

single

Formatted:

Font: 10 pt, Bold

Formatted:

Centered, Line spacing:

single

Formatted:

Font: Bold

Formatted:

Line spacing:

single

Formatted Table

Formatted

: Centered, Line spacing:

single

Formatted

: Line spacing:

single

Formatted:

Line spacing:

single

Formatted:

Line spacing:

single

Line spacing:

single

Formatted:

Font: 10 pt, Bold

Formatted:

Centered, Line spacing:

single

Formatted:

Line spacing:

single

Formatted Table

Formatted:

Font: 10 pt

Formatted:

Centered, Line spacing:

single

Formatted:

Line spacing:

single

Formatted:

Line spacing:

single

Formatted:

Line spacing:

single

Formatted:

(
(
[
(
(
(
[
(
(
[
(
[ Formatted:
(
(
(
(
(
(
(
(
(
[

Line spacing:

single

o e L JU A e JU U JU U JU 0 U L




Setiawatli, dkk. Perilaku Mencegah Gigi...

Gambar 1. Foto kegiatan pengabdian

KESIMPULAN

Perilaku mencegah gigi berlubang merupakan bagian dari upaya menjaga
kesehatan yang tidak hanya berdampak pada kesejahteraan fisik, tetapi juga pada kualitas
hidup secara keseluruhan. Tindakan sederhana seperti menyikat gigi secara teratur,
mengurangi konsumsi makanan manis, rutin memeriksakan gigi ke dokter, serta menjaga
pola makan yang sehat dapat mencegah terjadinya gigi berlubang. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan di Galesong Kabupaten Takalar, maka diketahui bahwa perilaku
masyarakat gelesong dalam mencegah gigi berlubang termasuk kategori sedang sebanyak
19 orang (57,6%).
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